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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN PRODUK, KESADARAN KESEHATAN DAN 

PERSEPSI RESIKO TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK 

KOSMETIK NON BPOM PADA PEREMPUAN DI KOTA PEKANBARU 

 

Oleh : 

DESMITA RAHMADANI 

NIM. 12070120800 

 

Fenomena maraknya penggunaan kosmetik tanpa izin edar menjadi dasar penelitian 

ini, karena banyak konsumen masih memilih produk non-BPOM meskipun 

mengetahui potensi risikonya terhadap kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan produk, kesadaran kesehatan, dan persepsi 

risiko terhadap keputusan pembelian produk kosmetik non-BPOM di Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Populasi penelitian 

adalah konsumen perempuan di Kota Pekanbaru yang pernah membeli atau 

menggunakan produk kosmetik non-BPOM. Sampel penelitian berjumlah 97 

responden, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis 

dengan regresi linear berganda menggunakan bantuan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel pengetahuan produk 

(X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

Variabel kesadaran kesehatan (X₂) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Sementara itu, variabel persepsi risiko (X₃) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara simultan, ketiga 

variabel independen tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Produk, Kesadaran Kesehatan, Persepsi Risiko, 

Keputusan Pembelian, Kosmetik Non-BPOM 
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ABSTRACT 

 
THE INFLUENCE OF PRODUCT KNOWLEDGE, HEALTHY CONSCIUOUSNESS, 

AND RISK PERCEPTION ON WOMEN'S PURCHASE DECISIONS FOR  

NON-BPOM COSMETIC PRODUCTS IN CITY PEKANBARU 

 

By: 

DESMITA RAHMADANI 

NIM. 12070120800 

 
The phenomenon of the widespread use of cosmetics without distribution permits is the basis of this 

study, because many consumers still choose non-BPOM products despite knowing the potential risks 

to healthy. This study aims to determine the influence of product knowledge, healthy consciousness, 

and risk perception on purchasing decisions for non-BPOM cosmetic products in Pekanbaru City.. 

This study uses a quantitative approach. The study population is female consumers in Pekanbaru 

City who have purchased or used non-BPOM cosmetic products. The study sample consisted of 97 

respondents, selected using a purposive sampling technique. Data were analyzed using multiple 

linear regression using the SPSS version 25 program. The results showed that partially, the product 

knowledge variable (X₁) has a positive and significant effect on purchasing decisions (Y). The 

healthy consciousness variable (X₂) also has a positive and significant effect on purchasing 

decisions. Meanwhile, the risk perception variable (X₃) has no significant effect on purchasing 

decisions. Simultaneously, the three independent variables have a positive and significant effect on 

purchasing decisions.  

 

 

Keywords: Product Knowledge, Healthy Consciousness, Risk Perception, Purchasing 

Decision, Non-BPOM Cosmetics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini industri kosmetik sangat berkembang, mulai dari 

jumlah pemain, volume produksi dan target pasarnya. Perhimpunan Perusahaan 

dan Asosiasi Kosmetika (PPAK) Indonesia melaporkan bahwa industri kosmetik 

di Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 21,9% dengan jumlah perusahaan 

yang meningkat dari 913 pada tahun 2022 menjadi 1.010 pada pertengahan 2023. 

Diantara seluruh produk kosmetik lokal, segmen pasar terbesar adalah perawatan 

pribadi (personal care), yang mencatatkan nilai pasar sebesar USD 3,18 miliar 

pada tahun 2022, selanjutnya segmen perawatan kulit (skincare) mencatatkan 

nilai pasar sebesar USD 2,05 miliar, kosmetik dengan nilai USD 1,61 miliar dan 

wewangian dengan nilai USD 39 juta. Bertumbuhnya industri kosmetik di 

indonesia menimbulkan perkembangan produk inovatif bagi para konsumen. 

Dimana hal ini membuat kesadaran masyarakat meningkat akan pentingnya 

merawat penampilan. 

Penampilan yang menarik dan memiliki wajah yang cantik adalah 

dambaan banyak wanita. Maka dari itu mereka mencoba untuk memperbaiki diri 

atau personal care mereka dengan menggunakan skincare atau make up yang 

dapat menunjang penampilan mereka. Sehingga kosmetik sangat dibutuhkan dan 

penting untuk mendapatkan kulit sehat sesuai dengan yang diinginkan oleh para 

wanita. Namun di Indonesia sendiri dalam pemilihan kosmetik merupakan suatu 

hal yang tidak mudah, karena banyak nya pilihan yang beragam sehingga 
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konsumen bingung memilih produk yang tepat untuk mereka gunakan, karena 

jika salah memilih bisa saja mengakibatkan masalah bagi kesehatan, kecantikan 

dan wajah mereka.  

Perkembangan industri kosmetik yang meningkat saat ini, membuat 

produk skincare mudah didapatkan karena tersebar luas dimasyarakat. Ada 

banyak pilihan produk yang diketahui oleh konsumen sehingga itu menjadi 

peluang bagi oknum yang tidak bertanggung jawab, misalnya membuat produk 

skincare abal-abal dengan bahan berbahaya yang dapat menimbulkan efek 

samping jika digunakan dalam jangka panjang. Efek samping yang ditimbulkan 

bisa seperti flek, jerawat diseluuh wajah atau bahkan stretch mark  yang bisa 

menganggu penampilan. 

Beberapa produk kosmetik hingga saat ini sudah banyak yang 

mendapatkan hibah penyaluran dari BPOM dan ada juga yang tidak. BPOM atau 

sering disebut dengan kependekan Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah 

sebuah yayasan yang diberikan kepercayaan untuk mengatur seluruh 

penggunaan obat, makanan, dan produk perawatan kecantikan di wilayah 

indonesia.  

Kosmetik tanpa label BPOM tidak menjamin tentang mutu, keamanan 

dan manfaatnya. Hal tersebut terjadi karena suatu produk tidak melalui tahap 

penilaian pada proses perizinan BPOM. Untuk mendukung tugas BPOM, sistem 

pengawasan obat dan makanan sangat penting cakupan kelembagaannya 

diperkuat seperti kualitas SDM, profesionalisme, transparan dan akuntabilitas 

pelayana publik, sistem teknlogi informasi, laboratorium dansarana rasarana 
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lainnya serta kerjasama dengan pemerintah daerah dan kementrian lembaga 

terkait.  

Berdasarkan hasil intensifikasi pengawasan dan operasi penindakan yang 

dilakukan unit pelaksana teknis (UPT), BPOM menemukan pelanggaran dan 

dugaan kejahatan produksi dan edaran kosmetik ilegal yang mengandung bahan 

berbahaya dengan nilai lebih dari Rp 8,91miliar.  

Berikut adalah 23 daftar kosmetik ilegal yang mengandung bahan 

berbahaya : 

Tabel 1. 1   

Daftar Kosmetik Ilegal yang beredar di Indonesia tahun 2025 

No Nama Kosmetik 

1 AL LATIF Henna Nail Polish Radiant Red  

2 AL LATIF Henna Nail Polish Rvishing Red  

3 Dinda Skincare Lotion Booster Brightening  

4 Dubai Ria Body Lotion  

5 Elbyci Night Cream Platinum 

6 F&A Skin Glow Day Cream Exclusive 

7 HK HADIJAH KARIMA GLOW All In One Whitening Cream  

8 MEGLOW SKINCARE Cream Flek 

9 PINKFLASH 3 Pan Eyeshadow PF-E23 BR02 

10 PINKFLASH 3 Pan Eyeshadow PF-E23 BR04 

11 R&D GLOW Premium Day Cream 

12 R&D GLOW Premium Face Toner 

13 R&D GLOW Premium Night Cream 

14 SALSA Matte Lipsticks Scarlet 09 

15 SALSA Rhapsody Amber Pro Palette 

16 SALSA Rhapsody Classic Pro Palette 

17 SN Glowing Brightening Night Cream 

18 SW GLOW'S Day Cream 

19 SW GLOW'S Night Cream 

20 TINA BEAUTY Night Lotion Premium 

21 WBS COSMETICS Glasskin FaceSerum 

22 WBS COSMETICS Night Cream Series Glow 

23 WSC Premium Booster Glowing Cream 

Sumber : pom.go.id 
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Setiap negara telah menyusun dan menerapkan peraturan yang ketat 

terhadap bahan berbahaya yang terkandung dalam sebuah produk kosmetika 

tersebut. Namun, sangat penting juga untuk melakukan pengawasan dan evaluasi 

pasca pemasaran terhadap kosmetik yang akan beredar dimasyarakat nantinya. 

Maka dari itu pengetahuan konsumen amatlah penting untuk mengetahui tentang 

informasi produk kosmetik yang akan digunakannya.  

 
Gambar 1. 1 

pra survey 42 responden pada perempuan di Kota Pekanbaru 
 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 42 responden, 

diperoleh data bahwa sebanyak 81% responden (34 orang) pernah membeli dan 

menggunakan produk kosmetik yang tidak terdaftar di BPOM. Sementara itu, 

hanya 19% responden (8 orang) yang menyatakan tidak pernah menggunakan 

kosmetik non-BPOM. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan kosmetik 

ilegal masih cukup tinggi di masyarakat perempuan kota pekanbaru. Temuan ini 

menjadi indikasi awal bahwa sebagian besar konsumen mungkin belum 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai legalitas dan keamanan produk 

kosmetik, serta dampak kesehatan yang mungkin ditimbulkan dari penggunaan 

produk yang tidak diawasi secara resmi oleh BPOM. Kondisi ini menegaskan 

bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor apa 
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saja yang memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk kosmetik 

non-BPOM.  

Menurut Resmawa (2017) pengetahuan produk adalah pengetahuan 

mengenai produk yang dimiliki oleh konsumen, yang diinterpretasikan oleh 

konsumen dan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan apa 

tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 

konsumen, semakin besar kemungkinannya untuk bertindak secara rasional 

dalam memilih produk. Hal ini sangat relevan pada kategori produk kosmetik 

yang berkaitan langsung dengan kesehatan kulit dan tubuh. Namun demikian, 

pengetahuan produk yang tinggi tidak selalu menjamin keputusan pembelian 

yang rasional dan aman. Penelitian oleh Pramana dan Ismail (2024) 

menunjukkan bahwa meskipun konsumen memiliki pengetahuan memadai 

mengenai legalitas dan keamanan produk kosmetik, banyak di antaranya tetap 

memilih produk berisiko karena faktor harga, efek instan, dan rekomendasi dari 

lingkungan sosial. Ini menegaskan bahwa faktor lain seperti kesadaran kesehatan 

dan persepsi risiko turut memengaruhi keputusan akhir pembelian. 

Kesadaran kesehatan, menurut Sandu (2015) dalam Vinolaningsih 

(2023), adalah tingkat sejauh mana individu mengintegrasikan isu kesehatan 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam aktivitas konsumsi. Konsumen 

dengan tingkat kesadaran kesehatan tinggi lebih cenderung memperhatikan 

komposisi bahan kosmetik dan dampaknya terhadap tubuh, serta lebih rajin 

mencari informasi, baik dari teman, kerabat, maupun internet. Produk kosmetik 

non-BPOM bukan hanya ilegal, tetapi juga berbahaya bagi kesehatan jika 
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digunakan jangka panjang. Efek samping seperti iritasi, hiperpigmentasi, bahkan 

kerusakan kulit permanen sering muncul pada pengguna jangka panjang. Ketika 

risiko semakin tinggi, konsumen cenderung akan lebih berhati-hati. Penelitian 

oleh Roosdhani dan Kasadah (2025) menyimpulkan bahwa pengetahuan produk 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian, terutama ketika 

dipengaruhi oleh kepercayaan merek (brand trust) dan persepsi terhadap nilai 

produk. 

Konsumen juga dapat mengurangi ketidakpastian dengan menjadi loyal 

terhadap suatu produk dengan melakukan pembelian yang sama saat sebelumnya 

dan memastikan bahwa produk tersebut memuaskannya dengan pembelian 

terakhirnya (Shciffman & Wisenblit, 2019). Persepsi risiko juga memainkan 

peran penting. Jika konsumen menganggap suatu produk berisiko rendah, 

mereka cenderung tidak mempertimbangkan legalitas atau dampak kesehatan. 

Sebaliknya, persepsi risiko tinggi mendorong konsumen untuk menunda atau 

bahkan membatalkan pembelian. Dalam konteks ini, Fermayani, Egim & Hayyu 

(2023) menyatakan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), keputusan pembelian merupakan hasil 

dari proses berpikir yang kompleks yang melibatkan pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, dan penentuan preferensi. Keputusan ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor internal dan eksternal, termasuk persepsi, pengalaman, 

pengetahuan, serta sikap terhadap risiko dan kesehatan. Dengan meningkatnya 

peredaran kosmetik non-BPOM di pasaran, terutama di wilayah perkotaan 
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seperti Kota Pekanbaru, penting untuk memahami bagaimana kombinasi dari 

pengetahuan produk, kesadaran kesehatan, dan persepsi risiko memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Hal ini menjadi krusial dalam upaya edukasi 

publik dan pengendalian peredaran produk ilegal.  

Melalui penjelasan mengenai faktor-faktor yang memungkinkan dalam 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan “Pengaruh Pengetahuan 

Produk, Kesadaran Kesehatan dan Persepsi Resiko Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik Non BPOM pada Perempuan di Kota 

Pekanbaru” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian  

produk kosmetik non BPOM pada perempuan di Kota Pekanbaru? 

2. Apakah kesadaran kesehatan berpengaruh terhadap kepitisan pembelian 

produk kosmetik non BPOM pada perempuan di Kota Pekanbaru? 

3. Apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap keputusan pembelian  produk 

kosmetik non BPOM pada perempuan di Kota Pekanbaru? 

4. Apakah pengetahuan produk, kesadaran kesehatan dan persepsi resiko 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk kosmetik non BPOM 

pada perempuan di Kota Pekanbaru? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik non BPOM pada perempuan di Kota 

Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui apakah kesadaran kesehatan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk kosmetik non BPOM pada perempuan di Kota 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik non BPOM pada perempuan di Kota Pekanbaru.  

4. Untuk mengetahui apakah pengetahuan produk, kesadaran kesehatan dan 

persepsi resiko berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

non BPOM pada perempuan di Kota Pekanbaru. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 

manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau 

pertimbangan dalam penelitiannya agar dapat lebih baik dari penelitian yang 

telah ada sebelumnya. 

2. Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat 

sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan yang lebih bijaksana 

dalam pembelian kosmetik non BPOM. 
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3. Bagi perusahaan hasil penelitian ini mampu memberikan informasi bagi 

perusahaan mengenai apakah pengetahuan produk, kesadaran kesehatan dan 

persepsi resiko dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk kosmetik non BPOM. 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk lebih memahami hasil penelitian ini secara sistematis maka 

penulis membaginya kedalam enam bab sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN  

  Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini berisi tentang landasan teori yang berlandaskan pembahasan 

penelitian ini, disertai hipotesis dan variabel yang diteliti. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, sumber dan jenis 

data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data serta metode 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

  Bab ini menjelaskan tentang objek yang terdapat dalam penelitian 

ini. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini berisikan tentang hasil-hasil penelitian dari permasalahan 

sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. 
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BAB VI  : PENUTUP 

  Bab ini penulis memberi kesimpulan dari hasil analisis data dan 

menyertakan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1.  Manajemen Pemasaran 

a.  Pengertian Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran merupakan suatu kegiatan yang 

direncanakan dan dijalankan otomatis oleh perusahaan. Perencanaan 

membutuhkan strategi dan keahlian yang tepat untuk menentukan 

rencana tersebut, jadi peran untuk manajemen pemasaran dalam suatu 

perusahaan sangatlah penting, karena ini termasuk untuk menyiapkan 

produk yang lebih inovatif dengan memilih pangsa pasar yang 

diharapkan oleh perusahaan dan mempromosikan suatu produk baru 

kepada pembeli yang memiliki potensi agar tercipta ketertarikan dan 

keinginan konsumen terhadap produk. 

Menurut Kotler dan Keller (2017) manajemen pemasaran adalah 

suatu pasar sasaran untuk menarik, mempertahankan, meningkatkan 

konsumen dengan menciptakan dan memberikan kualitas penjualan 

yang baik. Sedangkan menurut Assauri (2018) manajemen pemasaran 

merupakan kegiatan menciptakan, mempersiapkan, melaksanakan 

rencana yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan keuntunga. 

Jadi berdasarkan kedua penjelasan menurut pendapat para ahli, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwasannya manajemen merupakan suatu ilmu 

yang sangat diterapkan pada suatu bisnis agar tetap hidup dalam proses 
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perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian suatu program penciptaan 

konsep pemasaran. 

b.  Fungsi Pemasaran  

Menurut Tjiptono dan Diana (2016) fungsi pemasaran adalah 

sebagai berikut : 

1) Bagi perusahaan 

Membantu perusahaan menjalin relasi jangka panjang saling 

menguntungkan dengan pelanggan sasaran serta memfasilitasi aliran 

produk secara efektif dan efisisen dalam rantai pasokan. 

2) Bagi konsumen 

Memfasilitasi proses pembelian melalui penyediaan pilihan produk 

dan jasa, informasi mengenai pilihan – pilihan tersebut, ketersediaan 

produk dilokasi dan virtual yang nyaman dan mudah diakses, serta 

layanan pra-pembelian, saat pembelian hingga purnabeli. 

3) Masyarakat luas  

Pemasaran berkontribusi lewat akt5itas tanggung jawab sosial 

perusahaan. Kontribusi ini bermanfaat bagi para stakeholder, mulai 

dari karyawan, pelanggan, hingga masyarakat pada umumnya. 

2.  Perilaku Konsumen   

 Dalam suatu keinginan dan kobutuhan konsumen memiliki variasi 

dan dapat berubah-ubah karena adanya faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya seperti dalam melakukan pembelian. Maka dari itu, 

seorang pemasar harus memahami perilaku dari konsumennya agar dalam 
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kegiatan pemasaran yang dilaksanakan bisa berjalan dengan efektif dan 

efesian. Menurut perilaku konsumen menurut Tjiptono (2014) adalah 

Perilaku konsumen merupakan tindakan-tindakan individu yang secara 

langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menggunakan, dan menentukan 

produk dan jasa, termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului 

dan mengikuti tindakan-tindakan tersebut. 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2016) perilaku konsumen 

merupakan studi tentang cara individu, kelompok, dan organisasi 

menyeleksi, membeli, menggunakan, dan mendisposisikan barang, jasa, 

gagasan, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 

mereka. Jadi berdasarkan defenisi yang telah disebutkan oleh para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen merupakan semua 

kegiatan maupun tindakan, serta proses psikologis yang dapat mendorong 

tindakan tersebut pada saat sebelum maupun ketika membeli, menyeleksi, 

menggunakan, menghabis suatu produk dan jasa setelah melakukan hal-hal 

yang ada diatas atau kegiatan mengevaluasi. Mempelajari atau menganalisis 

perilaku dari konsumen merupakan sesuatu yang sangat penting, karena 

banyak yang mempengaruhi dan kecenderung untuk saling berinteraksi, 

oleh sebab itu untuk mempermudah maka menggunakan model perilaku 

konsumen. 
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3.  Keputusan Pembelian 

a.  Pengetian Keputusan Pembelian 

Menurut Putra dkk., (2017) keputusan pembelian adalah proses 

penentuan pilihan konsumen dari berbagai alternatif pilihan yang ada 

terhadap produk yang paling sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 

Keputusan pembelian merupakan tindakan pelanggan yang digunakan 

pelanggan untuk membeli suatu produk Sari dkk., (2019).  

Menurut Kotler (2002) dalam penelitian Sari dkk., (2019) 

keputusan pembelian adalah yang dilakukan dari pelanggan untuk ingin 

membeli atau tidak terhadap suatu produk. Berdasarkan pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah keinginan 

konsumen untuk membeli suatu produk dengan melalui beberapa proses 

sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli produk tersebut.  

b.  Indikator Keputusan pembelian 

Menurut Kotler dan Keller (2008), keputusan pembelian dapat 

diukur melalui indikator-indikator berikut: 

1. Pengenalan Masalah (Problem Recognition) 

Tahap pertama dalam proses keputusan pembelian adalah 

pengenalan masalah. Pada tahap ini, konsumen menyadari adanya 

perbedaan antara kondisi yang mereka alami saat ini dengan kondisi 

yang mereka harapkan, sehingga muncul kebutuhan untuk mencari 

solusi. Kebutuhan tersebut bisa dipicu oleh faktor internal, seperti 

rasa lapar, keinginan memiliki barang baru, atau kondisi fisik 
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tertentu. Bisa juga dipicu oleh faktor eksternal seperti iklan, tren 

pasar, atau rekomendasi dari orang lain. Kesadaran akan adanya 

kebutuhan ini menjadi pendorong awal dalam proses pembelian. 

2. Pencarian Informasi (Information Search) 

Setelah menyadari adanya masalah atau kebutuhan, 

konsumen mulai mencari informasi yang dapat membantu mereka 

dalam mengambil keputusan. Informasi ini dapat berasal dari 

sumber internal, yaitu pengalaman pribadi atau memori tentang 

produk, maupun dari sumber eksternal seperti iklan, ulasan di 

internet, media sosial, teman, keluarga, hingga tenaga penjual. 

Intensitas pencarian informasi sangat tergantung pada tingkat 

keterlibatan konsumen, tingkat risiko pembelian, serta pengalaman 

sebelumnya terhadap produk. Semakin tinggi keterlibatan 

konsumen, semakin aktif mereka dalam mencari informasi. 

3. Evaluasi Alternatif (Evaluation of Alternatives) 

Pada tahap ini, konsumen mulai membandingkan berbagai 

alternatif produk atau merek yang tersedia berdasarkan kriteria 

tertentu. Kriteria yang digunakan dapat berupa harga, kualitas, 

merek, desain, fitur, atau manfaat lain yang dianggap penting oleh 

konsumen. Proses evaluasi ini bersifat subjektif, tergantung pada 

preferensi, kebutuhan, dan nilai-nilai pribadi masing-masing 

individu. Konsumen akan cenderung memilih alternatif yang dirasa 
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paling mampu memenuhi kebutuhan mereka secara optimal, baik 

dari sisi fungsional maupun emosional. 

4. Keputusan Pembelian (Purchase Decision) 

Setelah mengevaluasi berbagai alternatif, konsumen sampai 

pada tahap pengambilan keputusan untuk membeli produk tertentu. 

Meskipun keputusan pembelian sudah terbentuk, keputusan akhir 

masih bisa dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pendapat orang 

lain (misalnya keluarga atau teman) atau kondisi situasional (seperti 

ketersediaan produk dan penawaran promosi). Dalam tahap ini, 

konsumen menentukan produk mana yang akan dibeli, kapan akan 

membeli, di mana, dan dalam jumlah berapa. Keputusan ini menjadi 

momen penting dalam proses pembelian karena menghasilkan 

tindakan nyata. 

5. Perilaku Pasca Pembelian (Post-Purchase Behavior) 

Tahap terakhir dalam proses keputusan pembelian adalah 

perilaku pasca pembelian, yang merupakan evaluasi konsumen 

terhadap produk setelah pembelian dilakukan. Jika produk 

memberikan kepuasan sesuai dengan harapan, maka konsumen 

cenderung merasa puas dan berpotensi menjadi pelanggan setia. 

Namun, jika produk tidak memenuhi harapan, maka konsumen bisa 

merasa kecewa dan tidak akan melakukan pembelian ulang. Pada 

tahap ini, konsumen juga dapat membagikan pengalamannya 
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melalui ulasan, rekomendasi, atau bahkan keluhan, yang akan 

memengaruhi persepsi konsumen lain terhadap produk tersebut. 

4.  Pengetahuan Produk  

a.  Pengertian  

Menurut Shirin & Hanzaee (Irvanto & Sujana 2020), 

pengetahuan produk adalah pengetahuan yang didasarkan pada memori 

atau pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen. Hal serupa juga 

disampaikan oleh Aropah dkk (2022) bahwa pengetahuan produk 

merupakan kumpulan berbagai informasi mengenai produk yakni 

meliputi kategori produk, merek, terminologi produk, atribut, atau fitur 

produk, harga produk dan kepercayaaan mengenai produk. Menurut 

Verlegh (Santoso dkk, 2018) menyatakan pengetahuan produk 

berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan mengetahui 

kualitas dari suatu produk. 

Basyir (2019), menjelaskan bahwa pengetahuan produk adalah 

kumpulan dari beberapa informasi yang ada dalam ingatan konsumen 

secara akurat dan menggambarkan suatu kondisi tentang 

pengetahuannya terhadap produk tertentu. Konsumen yang memiliki 

banyak informasi terhadap suatu produk maka akan memiliki pemikiran 

realistis ketika menentukan produk yang diinginkan. Ketika konsumen 

membeli produk dengan informasi tinggi, konsumen akan memiliki 

peningkatan kemampuan dalam memilih produk yang diinginkan.  
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b. Indikator Pengetahuan Produk  

 Menurut Notoatmodjo (2018), yang mengelompokkan 

pengetahuan ke dalam enam tingkatan:berikut :  

1) Tahu (Know) 

Tingkatan ini merupakan tingkat pengetahuan paling dasar 

dan rendah. Pada tahap ini, seseorang hanya mampu mengingat 

kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnya, seperti fakta, 

istilah, atau konsep dasar. Pengetahuan ini biasanya ditandai dengan 

kemampuan menyebutkan, mengungkapkan, mendefinisikan, atau 

mendeskripsikan suatu hal. Contohnya, seseorang mengetahui 

bahwa vitamin C penting untuk daya tahan tubuh, tanpa harus tahu 

bagaimana cara kerjanya. 

2) Memahami (Comprehension) 

Pada tahap ini, seseorang tidak hanya mampu mengingat 

informasi, tetapi juga memahami makna dari informasi tersebut. 

Ind5idu dapat menjelaskan kembali dengan kata-katanya sendiri, 

menafsirkan, atau menyimpulkan informasi yang telah diterima. Ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan tidak hanya dihafal, tetapi benar-

benar dipahami. 

3) Aplikasi (Application) 

Tingkatan ini menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam situasi 

nyata atau baru. Ini berarti seseorang dapat mengaplikasikan konsep, 
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prinsip, atau prosedur dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 

memecahkan masalah. Contohnya, seseorang mampu menerapkan 

teknik mencuci tangan yang benar sesuai prosedur kesehatan yang 

dipelajari. 

4) Analisis (Analysis) 

Tahap analisis adalah saat individu mampu memecah 

informasi menjadi bagian-bagian untuk memahami struktur dan 

hubungan antar bagian. Orang tersebut dapat mengklasifikasi, 

membandingkan, membedakan, atau mengontraskan informasi. 

Misalnya, seseorang dapat membedakan antara makanan sehat dan 

tidak sehat berdasarkan kandungan gizinya, serta menjelaskan 

dampaknya bagi tubuh. 

5) Sintesis (Synthesis) 

Sintesis merupakan kemampuan untuk menggabungkan 

berbagai informasi yang telah dipelajari menjadi satu kesatuan yang 

baru. Dalam tahap ini, seseorang mampu merencanakan, 

merancang, atau menyusun ide atau konsep baru dari informasi yang 

ada. Contohnya, seseorang yang memahami bahan-bahan kosmetik 

dapat merancang formulasi produk perawatan kulit berdasarkan 

prinsip ilmiah. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah tingkatan pengetahuan tertinggi, di mana 

seseorang dapat menilai atau mengevaluasi suatu informasi atau 



 
 

20 
 

objek secara kritis. Penilaian ini bisa didasarkan pada kriteria 

tertentu, data yang valid, serta kemampuan membuat keputusan 

berdasarkan informasi tersebut. Misalnya, seseorang mampu 

menilai mana produk yang paling efektif dan aman berdasarkan 

kandungan, bukti ilmiah, dan pengalaman penggunaan. 

5.  Kesadaran Kesehatan  

a.  Pengertian  

Kesadaran kesehatan adalah kepedulian tentang kesehatan 

pribadi dan mot5asi untuk menjaga kesehatan dan kualitas hidup 

melalui perilaku sehat (Setiawati et all., 2018). Kesadaran kesehatan 

juga berarti konsumen yang sadar akan kesehatan diri mereka dan 

termot5asi meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup untuk 

mencegah sakit dengan terlibat dalam perilaku hidup sehat dan sadar 

akan kesehatan. Kesadaran kesehatan yang tinggi akan 

mempertimbangkan bahan-bahan yang terkandung dari produk 

kosmetik yang akan digunakannya. Sehingga mereka mengumpulkan 

informasi dari teman atau kerabat mereka dan bahkan mencari dari situs 

(internet) yang sudah canggih saat ini.  

Dalam istilah psikologis, kesadaran kesehatan merupakan suatu 

hal yang berkaitan dengan tingkah laku hidup sehat seseorang dan tidak 

berkaitan dengan perilaku tidak sehat. Bentuk kesadaran kesehatan 

adalah suatu usaha mencegah dan melakukan tinakan preventif terhadap 

suatu penyakit setelah adanya pengetahuan informasi tentang kesehatan. 
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b.  Indikator Kesadaran Kesehatan 

Menurut Rosalin, et all, 2022  indikator kesadaran kesehatan 

adalah sebagai berikut : 

1) Sering memikirkan kesehatan, memikirkan kesehatan dapat 

mendorong individu untuk membuat pilihan yang lebih baik terkait 

gaya hidup dan pencegahan penyakit. 

2) Sangat sadar akan kesehatan, memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang pentingnya menjaga kesehatan. 

3) Sering memikirkan masalah kesehatan, mempertimbangkan 

masalah kesehatan spesifik yang mungkin mereka hadapi atau yang 

umum terjadi di masyarakat. 

4) Waspada terhadap perubahan kesehatan, memperhatikan tanda-

tanda atau gejala yang mungkin menunjukkan masalah kesehatan. 

5) Bertanggungjawab atas kondisi kesehatan, mencerminkan sikap 

ind5idu yang menganggap kesehatan mereka sebagai tanggung 

jawab pribadi. Mereka menyadari bahwa pilihan dan tindakan 

mereka berkontribusi pada kondisi kesehatan mereka. 

6.  Persespsi Resiko 

a.  Pengertian  

Hackett, Schwarzenbach, & Jürgens, (2016) menyebutkan 

bahwa persepsi resiko merupakan pandangan konsumen mengenai 

ketidakpastian yang akan diterima akibat pembelian produk. Secara 

teori menurut Peter dan Olson (2013) risiko terduga (perchased risk) 
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merupakan konsekuensi yang tidak diharapkan yang ingin dihindari 

konsumen saat membeli dan menggunakan produk. Schiffman dan 

Kanuk (2008) mendefinisikan risiko sebagai suatu situasi dimana 

pembuat keputusan memiliki pengetahuan apriori konsekuensi yang 

merugikan dan kemungkinan terjadinya.  

Semakin besar persepsi risiko semakin besar pula kemungkinan 

keterlibatan konsumen pada pembelian (Engel, et.al. 1995) Ketika 

persepsi risiko tinggi, konsumen mempunyai pilihan apakah akan 

menghindari pembelian dan penggunaan atau meminimumkan risiko 

melalui pencarian dan evaluasi alternatif pra-pembelian dalam tahap 

pengambilan keputusan. Kondisi ini menghasilkan pengambilan 

keputusan yang kompleks. Konsumen mungkin akan mengevaluasi 

merek secara detail. Informasi mengenai produk sangat dibutuhkan dan 

konsumen mencoba mengevaluasi berbagai merek. Proses pengambilan 

keputusan yang demikian menggambarkan adanya keterlibatan 

konsumen dengan suatu produk  

b.  Indikator Persepsi Resiko  

Dimensi-dimensi yang dipersepsikan dari resiko menurut Liau 

Xio, 2004 dalam penelitian Yusnidar (2014) adalah sebagai berikut :  

1) Financial Risk, kerugian yang berhubungan secara finansial yang 

mungkin dialami sebagai konsekuensi dari pembelian suatu produk. 

Resiko finansial dapat dialami ketika kondisi keuangsn konsumen 
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memburuk akibat suatu pembelian, misalnya mengalami penipuan 

ketika melakukan transaksi.  

2) Social Risk, resiko sosial berhubungan dengan kekhawatiran 

konsumen akan seperti apa pendapat orang atas pembelian suatu 

produk yang telah dilakukan. Misalnya seseorang memakai pakaian 

dengan model yang sudah tidak trendy lagi, maka kekhawatiran 

akan kemudian dijauhi oleh kelompok pergaulan menjadi resiko 

sosial. Secara umum penilaian negatif diri konsumen oleh kalangan 

sosialnya sebagai akibat dari suatu keputusan pembelian 

menerangkan resiko sosial.  

3) Performance Risk, resiko kinerja berhubungan dengan 

kekhawatiran apakah suatu produk akan berfungsi sebagaimana 

yang diharapkan atau apakah suatu merek yang berbeda justru akan 

memberikan kinerja yang lebih baik, misalnya apakah produk yang 

dipesan seuai dengan gambar di situs web dari toko yang 

bersangkutan atau malah sebaliknya. 

4) Time and Convenience Risk, berhubungan dengan kekhawatiran atas 

kerugian kehilangan atau tersia-sianya waktu akibat pembelian 

suatu produk. Sebagai contoh, waktu yang diperlukan untuk 

melakukan pembelian, menunggu pengiriman, atau tersia-siakan 

karena harus mengembalikan atau menukar barang.  
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5) Physical Risk, berhubungan dengan kekhawatiran mengenai 

keamanan produk dan potensi membahayakan diri atau orang lain 

akibat dari pemakaian suatu produk.  

6) Psychological Risk, berhubungan dengan kekhawatiran kemungkina 

hilangnya citra diri (self Image) akibat pembelian atau pemakaian 

suatu produk akibat tidak sesuainya produk dengan kepribadian 

konsumen atau dengan bagaimana konsumen mempeersepsikan 

dirinya.  

 

B. Pandangan Islam Terkait Variabel Yang di Teliti  

Agama islam, telah mengatur bahwa kebutuhan harus didapatkan secara 

halal dan tidak bertentangan dengan syariat islam. Oleh karena itu, produk yang 

dikonsumsi tidak boleh menimbulkan kezaliman, ssejalan dengan aturan hukum 

islam, serta mengandung kebaikan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 

surah An-Nisa ayat 29 : 

وَلَتقَْتلُوُا  ۚمِنْكُمْ  ترََاض   عَنْ  تِجَارَة   تكَُونَ  أنَْ  إلَِّ  بِالْبَاطِلِ  بيَْنكَُمْ  أمَْوَالكَُمْ  تأَكُْلوُا لَ  آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا يَا  

َ  إِنَّ   ۚأنَْفسَُكُمْ  ا بكُِمْ  كَانَ  اللَّّ ۝٢٩ رَحِيم    

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

dikantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu.”  

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa memahami perilaku konsumen dalam 

Islam tidak hanya mengetahui hal-hal yang terlarang saja, tetapi harus membaca 

segala sesuatu yang belum diketahui, terutama jika berkaitan dengan produk 

yang sedang dipertimbangkan untuk dibeli. Oleh karena itu, manusia yang 
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memiliki keinginan dalam berkonsumsi hendaknya harus membawa 

keberkahan bagi dirinya dengan 19 cara mengkonsumsi barang yang halal, 

mengkonsumsi tidak secara berlebihan, dan didasari oleh niat untuk 

mendapatkan ridha Allah. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu Menguraikan Tentang beberapa penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan sekarang. 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Keterangan 

1 

Pamungkas, 

Ibdalsyah & 

Triwoelandari 

Pengaruh islamic 

branding, 

celebrity 

endorser dan 

pengetahuan 

produk terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen 

kosmetik wardah 

2021 

Islamic branding 

berpengaruh positif tapi 

tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Variabel celebrity 

endorser berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Variabel pengetahuan 

produk berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

2 
Mahendra & 

Sriminarti 

Pengaruh 

pengetahuan 

produk dan citra 

merek terhadap 

keputusan 

pembelian 

skincare 

2025 

Pengetahuan produk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

pengguna skincare 

Skintific. 

Citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pengguna 

skincare Skintific. 

3 
Ramadhani & 

Darmawan 

Pengaruh 

pengetahuan 

produk terhadap 

keputusan 

2025 

Hasil penelitian 

menerangkan bahwa 

pengetahuan produk 

berpengaruh relevan 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Keterangan 

pembelian pada 

obat : literatur 

review (the 

influence of 

product 

knowledge on 

purchasing 

decisions on 

drugs : 

literarture 

review) 

terhadap keputusan 

pembelian. 

4 

Jamil, Fitri, 

Arifin, 

Darmawan & 

Putra 

Pengaruh 

kesadaran 

kesehatan dan 

kewajaran harga 

terhadap 

keputusan 

pembelian buah 

di superindo 

sidoarjo 

2024 

Berpengaruh positif dan 

signifikan antara variabel 

kesadaran kesehatan dan 

kewajaran harga 

terhadap keputusan 

pembelian buah di 

Superindo. 

5 Pratiwi & Isa 

Pengaruh 

keamanan 

makanan, 

kesadaran 

kesehatan, 

sertifikasi halal 

dan harga 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

2024 

Keamanan makanan 

memiliki dampak positif 

dan signifikan pada  

keputusan  pembelian. 

Kesadaran  kesehatan  

memiliki  dampak  

positif  dan  signifikan  

pada keputusan  

pembelian. 

Sertifikasi halal memiliki 

dampak positif dan 

signifikan pada 

keputusan  pembelian. 

 

6 Komar  

Pengaruh  health 

consciousness, 

product 

knowledge dan  

brand trust 

terhadap 

keputusan 

pembelian (studi 

kasus pada 

konsumen tolak 

angin di 

kabupaten 

kebumen) 

2022 

Pengaruh  health 

consciousness, product 

knowledge dan  brand 

trust berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

pembelian. 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Keterangan 

 

7 

 

Saktiana  

Pengaruh sikap 

konsumen, 

persepsi harga 

dan persepsi 

risiko terhadap 

keputusan 

pembelian 

kosmetik 

berlabel halal 

(studi pada 

konsumen 

pengguna 

kosmetik 

berlabel halal di 

purwokerto) 

 

2021 

Sikap konsumen (X1) 

secara parsial 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) 

kosmetik berlabel halal. 

Persepsi harga (X2) 

secara parsial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) 

kosmetik berlabel halal.  

Persepsi risiko (X3) 

secara parsial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) 

kosmetik berlabel halal. 

8 

Fermayani, 

Egim & 

Hayyu 

Pengaruh 

persepsi risiko 

dan kepercayaan 

konsumen 

terhadap 

keputusan 

pembelian secara 

online saat terjadi 

pandemi covid 

19  di bungus 

teluk kabung  

2023 

Persepsi risiko tidak 

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. 

Kepercayaan 

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. 

9 
Putri & 

Budiani  

Hubungan antara 

purchased risk  

dengan 

keputusan 

pembelian 

pengguna produk 

natural skincare 

x 

2022 

Purchased risk  dengan 

keputusan pembelian 

memiliki arah hubungan 

yang negatif. Hubungan 

negatif ini 

mengindikasikan bahwa 

ketika purchased risk  

tinggi maka keputusan 

pembelian akan rendah 

begitu pula sebaliknya 

ketika purchased risk  

rendah maka keputusan 

pembelian tinggi. 

10 
Susanty & 

Indrayani 

Pengaruh 

kepercayaan, 

kemudahan dan 

persepsi resiko 

terhadap 

keputusan 

2024 

Kepercayaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

menggunakan aplikasi 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Keterangan 

pembelian 

menggunakan 

aplikasi pinjaman 

online akulaku 

pinjaman online 

Akulaku. 

Kemudahan berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian menggunakan 

aplikasi pinjaman online 

Akulaku. 

Persepsi risiko 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

menggunakan aplikasi 

pinjaman online Akulaku  

 

D. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa kerangka pemikiran 

adalah sebuah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah pengetahuan produk 

(X1), kesadaran kesehatan (X2) dan persepsi resiko (X3) terhadap keputusan 

pembelian (Y). Berikut adalah gambaran kerangka berpikir dalam penelitian 

ini. 

                                                  

H1 

                                                 H2 

                                                   H3     

                                       H4 

Gambar 2. 1  Kerangka Pemikiran 
 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Pengetahuan Produk 

(X1) 

 Kesadaran 

Kesehatan (X2) 

 Persepsi Resiko 

(X3) 
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Keterangan : 

                                 : Pengaruh secara parsial 

                                      : Pengaruh secara simmultan 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

H1  :  Diduga pengetahuan produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y) pada Kota Pekanbaru   

H2  :  Diduga kesadaran kesehatan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y) pada Kota Pekanbaru   

H3  :  Diduga persepsi resiko (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian (Y) pada Kota Pekanbaru   

H4  :  Diduga pengetahuan produk (X1) , kesadaran kesehatan (X2) dan 

persepsi resiko (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama (Simultan) terhadap keputusan pembelian (Y) pada Kota 

Pekanbaru 
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F. Konsep Operasional Variabel 

Tabel 2. 2  

Konsep Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

1 Keputusan 

pembelian (Y) 

Keputusan pembelian 

adalah proses 

penentuan pilihan 

konsumen dari 

berbagai alternatif 

pilihan yang ada 

terhadap produk yang 

paling sesuai dengan 

kebutuhan yang 

diinginkan. (Putra dkk., 

2017) 

1. Pengenalan Masalah 

(Problem Recognition) 

2. Pencarian Informasi 

(Information Search) 

3. Evaluasi Alternatif 

(Evaluation of 

Alternatives) 

4. Keputusan Pembelian 

(Purchase Decision) 

5. Perilaku Pasca Pembelian 

(Post-Purchase Behavior) 

(Kotler dan Keller,2008) 

2 Pengetahuan 

Produk (X1) 

Pengetahuan produk 

adalah pengetahuan 

yang didasarkan pada 

memori atau 

pengetahuan yang 

dimiliki oleh 

konsumen. (Shirin & 

Hanzaee dalam  

Irvanto & Sujana, 

2020) 

 

1. Tahu (Know) 

2. Memahami 

(Comprehension) 

3. Aplikasi (Application) 

4. Analisis (Analysis) 

5. Sintesis (Synthesis) 

6. Evaluasi (Evaluation) 

(Notoadmodjo, 2018) 

3 Kesadaran 

Kesehatan (X2) 

Kesadaran kesehatan 

adalah kepedulian 

tentang kesehatan 

pribadi dan mot5asi 

untuk menjaga 

kesehatan dan kualitas 

hidup melalui perilaku 

sehat (Setiawati et all., 

2018) 

1.  Sering memikirkan 

kesehatan  

2.  Sangat sadar akan 

kesehatan 

3.  Sering memikirkan 

masalah kesehatan 

4.  Waspada terhadap 

perubahan kesehatan 

5.  Bertanggungjawab atas 

kondisi kesehatan 

(Rosalin, et all, 2022) 

4 Persepsi Resiko 

(X3) 

Persepsi resiko 

merupakan pandangan 

konsumen mengenai 

ketidakpastian yang 

akan diterima akibat 

pembelian produk. 

(Hackett, 

Schwarzenbach, & 

Jürgens, 2016) 

1.  Financial Risk  

2.  Social Risk  

3. Performance Risk 

4. Convenience Risk  

5. Physical Risk 

6. Psychological Risk (Liau, 

xiau, 2004) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan penelitian ini dilakukan di 

Kota Pekanbaru. Untuk waktu yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan 

pada bulan Oktober 2025 sampai Desember 2025. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

metode kuantittif. Menurut Sugiyono (2017) Metode Kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data Sugiyono (2019) yakni data 

yang diperoleh dari responden melalui kuisioner yang berisi pertanyaan 

hal yang berkaitan dengan Pengetahuan Produk, Kesadaran Kesehatan, 

Persepsi Resiko dan pengaruhnya terhadap Keputusan pembelian 

Kosmetik Non BPOM pada masyarakat perempuan di Kota Pekanbaru 

.  
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b. Menurut Sugiyono (2017), data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

dokumen atau literatur yang relevan seperti jurnal, hasil-hasil penelitian 

terdahulu dan lain lain yang dianggap perlu dalam penelitian ini 

(Dhirtya & Warmika, 2019). 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi yang memenuhi syarat 

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di kota 

Pekanbaru  dengan jumlah populasi yang tidak diketahui secara jelas yang 

pernah membeli dan menggunakan produk kosmetik BPOM dan Non 

BPOM. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru  bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi.  
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Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling 

Non-probalility sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan peneliti 

menggunakan metode ini adalah karena tidak semua sampel memiliki 

kriteria yang sesuai dengan yang di harapkan dalam penelitian ini ,sehingga 

sampel yang di pilih untuk penelitian ini sudah di tentukan oleh peneliti. 

Kriteria yang diharapkan antara lain : 

a. Konsumen yang berjenis kelamin perempuan dan berdomisili di Kota 

Pekanbaru 

b. Konsumen perempuan yang berusia 17-50 Tahun. 

c. Konsumen yang pernah membeli atau menggunakan produk kosmetik 

Non BPOM. 

Dikarenakan konsumen yang berada diKota Pekanbaru  mengetahui 

tentang produk kosmetik BPOM dan Non BPOM  tersebut maka peneliti 

menggunakan Rumus Lemeshow, rumus ini digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel, dengan rumus: 

n =
𝒁𝟐𝑷( 𝟏−𝑷)

𝒅𝟐
 

n = Jumlah sampel 

z  = Skor z pada kepercayaan 95%= 1.96 

p  = Maksimal estimasi = 50% = 0.5  

d  = Alpha (0.10) atau sampling eror =10 
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Dengan rumus diatas, maka jumlah sampel yang diteliti adalah 

sebagai berikut  

n =
1,962𝑥 0.5 (1−0.5)

0.12
   

n =
1,962𝑥 0.5 𝑥 0.5

0.12
   

n =
0,9604

0.12
   

n = 96,04 

 

Maka sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 96 tetapi 

digenapkan menjadi 97 responden. 

D. Skala Pengukuran 

Menurut Sugiyono (2019) Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.  

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 

misalnya: 

1. Sangat Setuju/selalu/sangat positif diberi skor  5 

2. Setuju/sering’positif diber skor    4 

3. Cukup Setuju/kadang-kadang/netral diberi skor  3 

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor  2 

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor   1 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat erat kaitannya dengan instrument yang 

akan ditetapkan. Pengumpulan data yang dilakukan tentunya juga terkait 

dengan masalah dan tujuan penelitian. Berbagai teknik pengumpulan data dapat 

digunakan untuk memperoleh data penelitian yang akurat dan valid. teknik 

pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisioner. Menurut Sugiyono (2017) Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam 

hal ini, peneliti mengumpulkan data dengan memberi pertanyaan dan 

pernyataan untuk diisi oleh responden, dan dilakukan dengan menyebarkan 

form kuesioner yang berisi pertanyaan dan pernyataan yang meliputi variabel 

kepada masyarakat di Kota Pekanbaru. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifiasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak 

awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2017), 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat posit5isme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 
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G. Uji Kualitas  

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan mempunyai tingkat 

kesalahan kecil, sehingga data yang terkumpul merupakan data yang 

memadai. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 

mengukur apa yang akan diukur. 

Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor 

setiap item dalam kuesioner dengan total skor yang akan diukur, dengan 

menggunakan Pearson B5ariate dalam SPSS. Jika nilai r hitung > r tabel, 

maka item pertanyaan dalam angket memiliki korelasi yang signifikan 

dengan skor total, artinya item angket tersebut dinyatakan valid. Jika nilai r 

hitung < r tabel, maka butir-butir pertanyaan dalam angket berkorelasi tidak 

signifikan dengan skor total, artinya butir angket tersebut dinyatakan tidak 

validitas.  

2. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama. Menurut Sugiyono (2017) 

reliabilitas adalah sebagai berikut : “Instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama.” Suatu dikatakan reliabel jika nilai dari koefisien Cronbach 
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Alpha > 0,6, sedangkan jika sebaliknya maka data tersebut dikatakan tidak 

reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik harus dilakukan untuk menguji layak tidaknya 

model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji ini meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel independen dan dependennya 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki 

distribusi data yang normal atau mendekati normal yaitu distribusi tidak 

menyimpang ke kiri atau ke kanan (kurva normal). Pengujian normalitas 

data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam program aplikasi 

SPSS dengan taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteria pengujian uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal, sedangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

menemukan korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel 

bebas.   Jika nilai VIF > 10 maka terdapat multikolonieritas dalam data. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan 

kepengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas untuk menguji terjadi 

atau tidaknya heteroskedastisitas, dilihat dari nilai koefisien korelasi 

Rank Spearman antara masing-masing variabel bebas dan variabel 

penganggu. Jika nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2018) mengatakan bahwa regeresi sederhana 

didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, apakah masingmasing variabel bebas berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen jika nilai 

variabel independen mengalami peningkatan atau penurunan. Data yang 

digunakan biasanya dapat diskalakan interval atau rasio. Analisis regresi 

linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel X1 (Pengetahuan Produk), X2 (Kesadaran 

Kesehatan), X3 (Persepsi Resiko), dan Y (Keputusan pembelian). 

Persamaan regresi linier berganda dalam Penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Y= a + b1X1 + b2X2  + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y  : Keputusan pembelian 

a b  : Konstanta Koefisien Regresi 

X1  : Pengetahuan Produk 

X2  : Kesadaran Kesehatan 

X3  : Persepsi Resiko 

e     : Tingkat Kesalahan (Error) 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Secara Simultan (Uji t) 

Menurut Sugiyono (2018) Uji t merupakan uji yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 

(X) secara ind5idual dengan variabel dependen (Y). Untuk dasar 

dalam pengambilan keputusan uji t parsial adalah sebagai berikut : 

a) Jika Sig 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 0,05 maka 𝐻𝑜 diterima. 

b) Jika Sig 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak. 

2) Uji Secara Parsial (Uji F) 

Menurut Sugiyono (2018) Uji F dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk mengetahui 

signifikansi korelasi X1 dan X2 terhadap Y setelah menggunakan 

𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 langkah selanjutnya adalah dibandingkan dengan Ftabel 
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dan dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai 

𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

a) Jika 𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sig. > 0,05) maka dikatakan mempunyai 

pengaruh yang signifikan. 

b) Jika 𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sig. < 0,05), maka dikatakan 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan. 

3) Koefisien Determinasi (R2 ) 

Menurut Sugiyono (2018) Koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Besarnya nilai R berkisar 

antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai R tersebut maka 

semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel 

terikat (Y). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Kota Pekannbaru 

Kota Pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Riau, 

Indonesia. Kota Pekanbaru merupakan wilayah yang sangat strategis dan berada 

pada simpul segitiga pertumbuhan, yaitu Indonesia- Malaysia-Singapura. 

Secara geografis Kota Pekanbaru memiliki posisi strategis berada pada jalur 

lintas timur Sumatera, terhubung dengan beberapa kota seperti Medan, Padang 

dan Jambi. Oleh karena itu, Pekanbaru merupakan pintu gerbang bagi 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain itu, Pekanbaru juga 

merupakan jalur alternatif bagi wisatawan yang hendak menuju provinsi lain 

atau ke luar negeri. 

Pekanbaru lahir jauh sebelum masuknya penjajah Belanda ke Indonesia. 

Pada waktu itu Pekanbaru hanya berupa dusun kecil yang bernama Payung 

Sekaki. Dusun itu terletak di tepi sungai Siak (tepatnya di seberang pelabuhan 

yang ada saat ini).Kemudian di zaman kerajaan Siak Sri Indrapura yang 

dipimpin oleh Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah (wafat tahun 1791), dusun 

ini berkembang dengan pesat.menjadi pusat perdagangan dan merupakan jalur 

lalu lintas kapal- kapal dari berbagai daerah. Pada saat itu pula pusat kerajaan 

berpindah ke seberang, sebelah selatan (sekitar pasar bawah, saat ini) yang 

kemudian bernama Senapelan,  

Pada Waktu Penjajahan Belanda, berdasarkan Besluit Van Her Inclance 

Zelf Bestuur Van Siak No.1 Tahun 1919 Pekanbaru menjadi tempat kedudukan 
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Controluer (PHB) Pemerintah Belanda. Sewaktu pendudukan Jepang, pada 

tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Militer (GO 

KUNG), istilah distrik menjadi GUM yang dipimpin.oleh seorang GUN CHO. 

Akhimya di zaman Pemerintahan Republik Indonesia Pekanbaru 

berubah status menjadi :  

1. Hermente Pekanbaru dan merupakan Ibu kota Keresidenan Riau berdasarka 

ketetapan Gubernur Sumatera di Medan No .. 103 tanggal 1Mei 1946.  

2. Kota Kecil Berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1956.  

3. Kota Praja berdasarkan Undang-Undang No.8 tahun 1957.  

4. Ibu Kota Provinsi Riau setelah dipindahkan dari Tanjung Pinang pada tahun 

1959.  

5. Kota Madya berdasarkan Undang- Undang No.5 tahun 1974.  

6. Kota berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999. 

Kota Pekanbaru dengan slogan "Kota Bertuah" yang merupakan 

akronim dari : Bersih, Tertib, Usaha Bersama, Aman dan Harmonis merupakan 

semangat masyarakat Pekanbaru untuk membangun kotanya. 

B. Kondisi Geografis 

Kota Pekanbaru yang merupakan ibukota Propinsi Riau ini memiliki 

Luas Wilayah 632,26 Km2 dan berdasarkan letak geografisnya, Kota Pekanbaru 

berada pada posisi 1010 14' - 1010 34' Bujur Timur dan 0 0 25' - 0° 45' Lintang 

Utara dengan keringgian sekitar 5- 11 Meter dan permukaan laut. Kota ini 

termasuk beriklim tropis dengan suhu udara maksimum berkisar antara 34.1 °C 

hingga 35.6 °C, dan suhu minimum antara 20.2 °C hingga 23.0 °C. Daerah kota 
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Pekanbaru yang memiliki ketinggian antara 1 sampai 20 meter dengan curah 

hujan dalam klasifikasi sedang, yaitu antara 100 - 200 per bulan.  

Secara geomorfologis, Kota Pekanbaru keadaannya relatif merupakan 

daerah yang datar dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis 

alluvial bercampur pasir, pada beberapa bagian disebelah utara dan barat terdiri 

dari jenis tanah organosol dan gambut yang merupakan rawa-rawa bersifat 

asam, sangat krosif untuk besi. 

Sebelum tahun 1960 Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km2 yang 

kemudian bertambah menjadi 62.96 km2 dengan 2 kecamatan yaitu kecamatan 

Senapelan dan kecamatan Limapuluh, Selanjutnya tahun 1965 menjadi 6 

kecamatan, tahun 1987 menjadi 8 kecamatan dengan luas wilayah administrasi 

bertambah menjadi 446,50 km2 dan setelah pematokan ulang menjadi luas 

sekarang ini. Kemudian pada tahun 2003 jumlah kecamatan dimekarkan 

menjadi 12 kecamatan. Secara geografis Kota Pekanbaru berbatasan dengan: 

1. Sebelah Utara : Kabupaten Kampar danKabupaten Siak  

2. Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan  

3. Sebelah Barat : Kabupaten Kampar  

4. Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh 

Pengetahuan Produk, Kesadaran Kesehatan, dan Persepsi Risiko terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Non-BPOM di Kota Pekanbaru”, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan produk 

(X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Artinya, 

semakin tinggi pengetahuan konsumen terhadap produk kosmetik, semakin 

besar kecenderungan konsumen untuk membeli produk tersebut 

dikarenakan pengetahuan produk memberikan konsumen pemahaman 

mengenai manfaat, kandungan dan keamanan suatu produk, terlebih lagi 

jika produk tersebut dijual dengan harga yang murah dan direkomendasikan 

dari lingkungan sosial yang dapat dilihat secara langsung hasil yang 

didapatkan.  

2. Pengaruh Kesadaran Kesehatan terhadap Keputusan Pembelian 

Variabel kesadaran kesehatan (X₂) juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Hal ini berarti semakin tinggi 

tingkat kesadaran kesehatan konsumen, semakin besar pengaruhnya 

terhadap keputusan pembelian kosmetik non-BPOM. Kesadaran terhadap 
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kesehatan membuat konsumen lebih selektif dalam memilih produk 

kosmetik berdasarkan aspek keamanan dan dampaknya bagi tubuh. 

3. Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi risiko (X₃) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), dengan 

nilai t hitung < t tabel. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi risiko yang 

dirasakan oleh konsumen tidak memengaruhi keputusan mereka dalam 

membeli kosmetik non-BPOM. Meskipun konsumen menyadari adanya 

risiko kesehatan, mereka tetap melakukan pembelian karena faktor lain 

seperti harga yang terjangkau, hasil instan, serta pengaruh sosial dari 

lingkungan sekitar. 

4. Pengetahuan Produk, Kesadaran Kesehatan, dan Persepsi Risiko 

berpengaruh secara Simultan terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan 

hasil uji simultan (uji F), yang berarti ketiga variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya konsumen lebih aktif mencari informasi yang lengkap dan 

transparan sebelum melakukan pembelian, khususnya terkait kandungan 

bahan, manfaat, dan izin edar produk.  
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2. Sebaiknya konsumen perlu meningkatkan kepedulian terhadap dampak 

jangka panjang penggunaan kosmetik Non BPOM. 

3. Sebaiknya konsumen diharapkan lebih berhati-hati terhadap risiko 

penggunaan kosmetik non-BPOM dengan cara memeriksa legalitas produk 

melalui situs resmi BPOM. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti harga, promosi, citra merek, atau pengaruh influencer yang mungkin 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Selain itu, dapat dilakukan 

penelitian di wilayah lain untuk memperluas generalisasi hasil penelitian. 
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Lampiran 1 Lembaran Kuesioner 

Kepada 

Yth. 

Bapak/Ibu/

Saudara/i 

Ditempat 

Dengan Hormat, 

 

Perkenalkan saya Desmita Rahmadani mahasiswa Program Studi Manajemen, 

Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang sedang melakukan penelitian mengenai “PENGARUH 

PENGETAHUAN PRODUK, KESADARAN KESEHATAN DAN PERSEPSI 

RESIKO TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KOSMETIK NON 

BPOM PADA PEREMPUAN DI KOTA PEKANBARU” 

Saya bermaksud mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner ini 

yang terkait dengan topik penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjawab kuesioner 

berupa pertanyaan yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu diharapkan 

objektif, sesuai kenyataan di lapangan. Data dan identitas Bapak/Ibu akan 

dijaga kerahasiaannya. Atas ketersediaan dan kerja sama Bapak/Ibu, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Desmita Rahmadani 

NIM. 12070120800 
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A. BIODATA RESPONDEN 

 

Nama : 

 

Jenis kelamin : Laki laki Perempuan 

Usia : Tahun 

 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berikan tanda centang (√) untuk mengisi pertanyaan yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih sesuai 

dengan pendapatan dan perasaan, bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain. 

Adapun Makna tanda kolom adalah sebagai berikut : 

SS  = Sangat Setuju 

S   = Setuju 

CS    = Cukup Setuju 

TS    = Tidak Setuju 

STS   = Sangat Tidak Setuju 
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1. PENGETAHUAN PRODUK (X1) 

NO PERTANYAAN SS S CS TS STS 

 Tahu (Know) 

1. Saya mengetahui ciri-ciri kosmetik yang aman digunakan.      

2. Saya mengetahui bahwa penggunaan kosmetik berbahaya 

dapat menimbulkan efek pada kesehatan kulit. 

     

 Memahami (Comprehension) 

3. Saya memahami perbedaan antara kosmetik BPOM dan 

non-BPOM. 

     

4. Saya memahami bahwa kandungan bahan kosmetik dapat 

mengaruhi kesehatan kulit. 

     

 Aplikasi (Application) 

5. 
Saya menggunakan informasi kandungan produk untuk 

menentukan kosmetik yang akan dibeli. 

     

6. 
Saya menerapkan pengetahuan tentang kosmetik aman 

dalam memilih produk sehari-hari. 

     

 Analisis (Analysis) 

7. 
Saya dapat membedakan antara kosmetik yang aman dan 

berisiko dari bahan yang digunakan. 

     

8. 
Saya mampu menilai keaslian suatu produk berdasarkan 

kemasannya. 

     

 Sintesis (Synthesis) 

9. 
Saya mampu menggabungkan berbagai informasi dari 

internet dan pengalaman untuk menentukan kosmetik yang 

tepat. 

     

10. 
Saya mampu menilai manfaat suatu produk dengan 

membandingkannya dengan merek lain. 

     

 Evaluasi (Evaluation) 

11. 
Saya dapat menilai keamanan suatu kosmetik berdasarkan 

kandungan dan izin edar. 

     

12. 
Saya dapat mengevaluasi apakah kosmetik yang saya 

gunakan memberikan hasil yang aman dan sesuai harapan. 
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2. KESADARAN KESEHATAN ( X2) 

 

NO PERTANYAAN SS S CS TS STS 

 Sering memikirkan kesehatan 

1. Saya selalu mempertimbangkan kesehatan sebelum 

membeli kosmetik. 

     

2. Saya memikirkan dampak kosmetik terhadap kesehatan 

kulit saya. 

     

 Sangat sadar akan kesehatan 

3. Saya memperhatikan kandungan bahan kosmetik sebelum 

membeli. 

     

4. Saya selalu memilih kosmetik yang aman bagi kesehatan 

kulit. 

     

 Sering memikirkan masalah kesehatan 

5. 
Saya menyadari adanya risiko kesehatan dari kosmetik non 

BPOM. 

     

6. 
Saya memperhatikan isu-isu kesehatan terkait penggunaan 

kosmetik ilegal. 

     

 Waspada terhadap perubahan kesehatan 

7. 
Saya memperhatikan perubahan pada kulit setelah 

menggunakan kosmetik. 

     

8. 
Saya segera berhenti menggunakan kosmetik jika ada efek 

samping. 

     

 Bertanggung jawab atas kondisi kesehatan 

9. 
Saya merasa bertanggung jawab menjaga kesehatan kulit 

saya. 

     

10. 
Saya berhati-hati dalam memilih kosmetik untuk mencegah 

kerusakan kulit. 
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3. PERSEPSI RESIKO (X3) 

NO PERTANYAAN SS S CS TS STS 

 Financial Risk 

1. Saya khawatir akan rugi secara finansial jika kosmetik non 

BPOM tidak sesuai harapan. 

     

2. Saya ragu membeli kosmetik non BPOM karena takut uang 

terbuang sia-sia. 

     

 Social Risk 

3. Saya khawatir mendapat penilaian negatif dari orang lain 

karena memakai kosmetik non BPOM. 

     

4. Saya takut dikritik teman jika menggunakan kosmetik yang 

tidak terdaftar BPOM. 

     

 Performance Risk 

5. 
Saya ragu kosmetik non BPOM akan memberikan hasil 

seperti yang dijanjikan. 

     

6. 
Saya khawatir kosmetik non BPOM tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

     

 Time and Convenience Risk 

7. 
Saya khawatir waktu saya terbuang jika kosmetik non 

BPOM tidak cocok. 

     

8. 
Saya khawatir akan repot menukar atau mengganti kosmetik 

non BPOM yang tidak sesuai.. 

     

 Physical Risk 

9. 
aya khawatir kosmetik non BPOM menyebabkan iritasi atau 

alergi pada kulit. 

     

10. 
Saya takut kosmetik non BPOM dapat merusak kesehatan 

kulit saya. 

     

 Psychological Risk 

11. 
Saya khawatir kehilangan rasa percaya diri jika kosmetik 

non BPOM tidak cocok. 

     

12. 
Saya merasa cemas jika kosmetik non BPOM tidak sesuai 

dengan citra diri saya. 

     

 



 

85 
 

4. KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) 

 

NO PERTANYAAN SS S CS TS STS 

 Pengenalan Masalah (Problem Recognition) 

1. Saya membeli kosmetik karena merasa membutuhkan 

produk tersebut untuk perawatan diri. 

     

2. Saya menyadari pentingnya menggunakan kosmetik agar 

penampilan tetap terjaga. 

     

 Pencarian Informasi (Information Search) 

3. Saya mencari informasi tentang kosmetik sebelum 

melakukan pembelian. 

     

4. Saya memperoleh informasi kosmetik dari media sosial, 

teman, atau internet. 

     

 Evaluasi Alternatif (Evaluation of Alternatives) 

5. 
Saya membandingkan merek kosmetik yang berbeda 

sebelum memutuskan membeli. 

     

6. 
Saya mempertimbangkan kualitas dan harga dalam memilih 

produk kosmetik. 

     

 Keputusan Pembelian (Purchase Decision) 

7. 
Saya memutuskan membeli produk kosmetik tertentu 

setelah mempertimbangkan berbagai pilihan. 

     

8. 
Saya membeli kosmetik di toko atau penjual yang saya 

percayai. 

     

 Faktor Perilaku Pasca Pembelian (Post-Purchase Behavior) 

9. 
Saya merasa puas setelah menggunakan produk kosmetik 

yang saya beli. 

     

10. 
Saya akan merekomendasikan produk kosmetik yang saya 

sukai kepada orang lain. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner Penelitian 

 

 

  

NO 
PENGETAHUAN PRODUK TOTAL 

PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 PP7 PP8 PP9 PP10 PP11 PP`12  

1 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 55 

2 4 5 4 5 3 3 5 4 4 5 4 5 51 

3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 52 

4 4 4 3 5 4 4 4 3 5 3 4 3 46 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 49 

6 3 4 2 4 4 5 4 4 3 2 4 5 44 

7 5 3 3 4 5 3 4 4 4 5 2 4 46 

8 4 4 5 1 2 2 2 3 2 3 3 3 34 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 52 

10 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 56 

11 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 48 

12 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 54 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 51 

15 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

16 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 53 

17 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

18 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 55 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

20 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 53 

21 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 48 

22 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 50 

23 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 47 

24 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 55 

25 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 52 

26 4 4 4 4 2 3 5 5 4 4 3 4 46 

27 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 56 

28 5 4 2 4 3 2 5 5 4 5 4 5 48 

29 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 52 

30 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 51 

31 4 5 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 43 

32 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

34 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 41 

35 4 3 2 4 4 4 4 5 3 4 4 4 45 

36 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 2 52 

37 4 4 4 2 4 3 5 4 2 4 4 3 43 

38 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 2 44 

39 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 52 

40 4 3 4 5 2 3 4 3 3 3 4 4 42 

41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 

42 4 3 4 3 3 4 5 5 4 4 3 4 46 

43 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 53 

44 2 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 44 

45 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 47 

46 4 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 51 

47 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

48 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 51 

49 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 51 

50 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 41 

51 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 42 

52 3 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 49 

53 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 42 

54 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 54 

55 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 44 
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Variabel Kesadaran Kesehatan (X2) 

 

NO 
KESADARAN KESEHATAN TOTAL 

KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10  

1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 

2 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 44 

3 4 4 5 4 4 3 3 5 3 2 37 

4 5 4 5 4 5 3 4 3 4 5 42 

5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 40 

6 5 5 3 3 4 3 5 4 2 5 39 

7 4 4 4 4 3 3 3 5 5 3 38 

8 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 24 

9 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

10 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 

11 5 5 4 2 4 4 5 2 4 5 40 

12 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 43 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 41 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 5 5 4 4 4 3 3 2 4 5 39 

21 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 40 

22 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 40 

23 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 40 

24 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 45 

25 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 

26 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

27 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

28 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 

29 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

31 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 26 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

33 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

34 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 

35 4 4 4 4 5 3 4 2 4 5 39 

36 4 4 3 5 5 3 5 2 3 4 38 

37 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 

38 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 35 

39 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 44 

40 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 40 

41 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 37 

42 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 38 

43 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 44 

44 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 34 
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45 4 4 5 5 3 5 3 3 4 3 39 

46 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 

47 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

48 4 3 5 5 5 4 3 4 3 2 38 

49 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 39 

50 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 34 

51 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 40 

52 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 36 

53 4 5 2 4 4 3 4 4 2 5 37 

54 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 41 

55 5 3 4 5 3 5 3 3 4 4 39 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

57 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

58 5 5 5 5 4 3 5 3 4 3 42 

59 4 5 5 4 3 4 4 4 3 3 39 

60 3 5 4 4 4 5 3 3 4 4 39 

61 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

62 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 37 

63 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

64 5 5 4 4 3 5 3 3 4 4 40 

65 4 5 2 3 4 4 4 3 4 3 36 

66 4 4 4 5 3 4 5 3 3 3 38 

67 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 38 

68 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 33 

69 5 4 4 4 4 3 3 5 4 5 41 

70 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 35 

71 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 41 

72 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 46 

73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

74 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 

75 4 3 3 4 3 4 4 5 5 4 39 

76 3 5 3 5 4 4 3 5 4 3 39 

77 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 41 

78 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

79 4 4 5 3 4 4 4 2 4 4 38 

80 4 3 5 4 4 4 5 4 3 5 41 

81 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 42 

82 5 4 3 5 5 5 4 3 4 5 43 

83 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42 

84 5 5 5 4 4 3 5 5 3 5 44 

85 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

86 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 44 

87 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 46 

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

89 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 42 

90 5 3 5 5 5 4 4 4 3 5 43 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

92 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 40 
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93 5 4 5 5 4 5 5 2 5 5 45 

94 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

95 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

96 5 3 5 5 4 5 4 5 2 4 42 

97 3 4 4 4 4 5 5 3 5 5 42 

 

Variabel Presepsi Resiko (X3) 

NO 
PRESEPSI RESIKO TOTAL 

PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 PR10 PR11 PR12  

1 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 54 

2 4 5 3 4 4 5 3 5 4 4 5 4 50 

3 3 2 2 5 5 2 3 3 5 3 4 4 41 

4 4 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 53 

5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 52 

6 2 5 4 5 4 4 3 3 3 4 3 2 42 

7 5 3 5 3 5 3 3 5 5 2 3 3 45 

8 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 30 

9 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 50 

10 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 51 

11 4 5 5 4 3 5 4 5 5 3 5 5 53 

12 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 53 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

14 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 54 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

17 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 

18 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 54 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

20 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

21 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 52 

22 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 52 

23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

24 5 5 5 5 3 4 4 5 2 5 3 4 50 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

26 3 3 4 4 5 4 4 5 3 3 3 4 45 

27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

28 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 54 

29 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 54 

30 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

31 4 3 3 4 3 3 4 5 3 4 3 5 44 

32 4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 3 4 44 

33 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

34 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 43 

35 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 48 

36 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 43 

37 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 44 
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38 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 5 4 44 

39 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 53 

40 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 4 48 

41 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 41 

42 3 4 2 3 5 3 3 5 4 5 3 3 43 

43 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 54 

44 3 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 4 40 

45 4 3 5 3 4 3 3 5 3 3 4 3 43 

46 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 50 

47 4 4 3 3 4 4 2 4 4 5 5 3 45 

48 3 2 2 3 2 3 3 5 3 3 4 2 35 

49 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 41 

50 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 43 

51 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 36 

52 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 41 

53 2 5 4 3 4 2 4 2 5 4 2 2 39 

54 4 5 5 3 5 3 4 5 5 4 5 3 51 

55 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 49 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

57 4 4 3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 49 

58 4 3 2 5 5 3 3 3 3 3 4 4 42 

59 3 3 5 4 3 4 5 4 4 4 3 5 47 

60 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 44 

61 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 46 

62 3 3 3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 45 

63 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 46 

64 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 39 

65 4 3 2 2 2 4 3 3 4 2 5 3 37 

66 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 43 

67 3 3 2 3 3 2 3 5 4 5 3 3 39 

68 2 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 39 

69 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 44 

70 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 5 43 

71 5 4 4 4 3 3 5 3 4 4 5 4 48 

72 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 42 

73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

74 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 47 

75 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 44 

76 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 3 3 46 

77 3 5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 47 

78 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 45 

79 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 46 

80 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 45 

81 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 52 

82 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 5 4 52 

83 4 4 3 3 5 4 5 4 3 3 5 4 47 
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84 3 5 3 4 4 5 4 4 3 5 3 3 46 

85 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 54 

86 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 51 

87 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 47 

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

89 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 48 

90 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 49 

91 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 43 

92 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 50 

93 5 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 54 

94 4 4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 44 

95 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 3 50 

96 2 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 50 

97 5 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 49 

 

Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

NO 
KEPUTUSAN PEMBELIAN 

TOTAL 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 

1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 

2 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 

4 4 3 5 3 4 3 5 4 5 4 40 

5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 43 

6 4 4 3 2 4 5 5 5 3 3 38 

7 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 39 

8 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 28 

9 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 

10 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

11 5 4 4 4 4 4 5 5 4 2 41 

12 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 44 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 41 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

21 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

22 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

24 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 47 

25 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

26 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 40 

27 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

28 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

29 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 
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30 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42 

31 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 32 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

34 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

35 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 4 5 5 5 3 2 4 4 3 5 40 

37 5 4 2 4 4 3 4 4 4 3 37 

38 3 4 3 5 4 2 4 4 4 3 36 

39 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 45 

40 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 38 

41 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 

42 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 42 

43 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 

44 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 37 

45 4 3 3 3 4 3 4 4 5 5 38 

46 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 41 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

48 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 43 

49 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 43 

50 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 35 

51 4 3 3 4 4 4 3 5 5 4 39 

52 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

53 4 4 2 4 3 4 4 5 2 4 36 

54 5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 41 

55 4 3 4 4 4 3 5 3 4 5 39 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

57 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 42 

58 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 44 

59 2 4 4 3 4 4 4 5 5 4 39 

60 4 4 5 5 4 5 3 5 4 4 43 

61 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 36 

62 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 45 

63 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 40 

64 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 43 

65 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 37 

66 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 

67 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

68 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

69 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 43 

70 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 33 

71 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

72 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

74 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 41 

75 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 42 

76 4 2 4 4 4 5 3 5 3 5 39 

77 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 39 
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78 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 34 

79 5 3 4 4 5 4 4 4 5 3 41 

80 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 39 

81 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

82 3 4 4 5 4 3 5 4 3 5 40 

83 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

84 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 45 

85 4 4 5 5 5 3 5 3 5 4 43 

86 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

87 5 3 3 3 3 5 5 4 5 3 39 

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

89 4 4 5 3 5 4 4 5 4 3 41 

90 5 4 3 4 4 3 5 3 5 5 41 

91 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

92 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 40 

93 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 45 

94 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

95 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

96 4 5 4 5 5 3 5 3 5 5 44 

97 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 
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Lampiran 3 Olahan Data  

Uji Validitas Pengetahuan Produk 

 

Uji Validitas Kesadaran Kesehatan 
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Uji Validitas Presepsi Resiko 

 

Uji Validitas Keputusan Pembelian 

 

 

 

 



 

96 
 

Uji Reliabilitas Pengetahuan Produk 

 

Uji Reliabilitas Kesadaran Kesehatan 

 

 

 

Uji Reliabilitas Presepsi Resiko 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.930 12 

 

Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian 
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Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas  

 

 

Uji Heterokedastisitas  

 

 

Uji Regresi Linier Berganda Dan Uji Parsial (T) 
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Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Uji Determinasi (R2) 
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